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HUBUNGAN ANTARA SELF-DETERMINATION DAN
SUBJECTIVE WELL-BEING PADA MAHASISWA DI UNIVERSITAS X

Nur Azizah!, Rosada Dwi Iswari?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
self-determination dan subjective well-being pada mahasiswa di universitas x.
Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara self-determination dan
subjective well-being.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di universitas x. Ada
sebanyak 150 orang mahasiswa yang terlibat menjadi sampel dalam pengambilan
data dan 50 orang mahasiswa untuk uji coba. Teknik pengambilan data
menggunakan probability sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian
adalah skala Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa oleh Utami (2010), dan skala Basic
Psychological Need Satisfaction Scales- In General yang telah diadaptasi ke bahasa
Indonesia yang mengacu ke komponen self-determination dari Decy dan Ryan
(2000). Analisis data menggunakan teknik korelasi pearson product moment.

Hasil analisis korelasi menunjukan bahwa self-determination dan
subjective well-being memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan
nilai r = 0,675, nilai tersebut menunjukkan terdapat hubungan positif yang
signifikan. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima.

Kata Kundi : Self-Determination, Subjective Well-Bein
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RELATIONSHIP BETWEEN SELF-DETERMINATION AND
SUBJECTIVE WELL-BEING IN STUDENTS AT UNIVERSITY X

Nur Azizah', Rosada Dwi Iswari?
ABSTRACT

The study aims to determine whether there is a relationship between self-
determination and subjective well-being to the students of university X. The hypothesis of
this study is there is a relationship between self determination and subjective well-being.

The population used in this study was the students of university X. 150 students
were drawed as the sample of the study and 50 students were drawed for trials. The data
were collected using the probability sampling technique. The measurement instruments
used in this study were the Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa scale by Utami (2010), and
the Basic Psychological Need Satisfaction Scales- In General scale which had been adapted
to Indonesian which refered to the self-determination component from Decy and Ryan
(2000). Data analyzing was performed using The Pearson product moment correlation.

The result showed that the significance value of 0.000 (p < 0.05) with a value of r
= 0.675, this indicated that there was a significant positive relationship between self-
determination and subjective well-being in students. Thus the hypothesis proposed in this
study was accepted.

Keywords: Self-Determination, Subjective Well-Being
1Students of Psychology Progamme of Medical Department, Sriwijaya University
2Lecture of Psychology Progamme of Medical Department, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandemi COVID-19 membawa dampak besar pada peningkatan masalah
kesehatan mental di lingkungan institusi perguruan tinggi di seluruh dunia (White, &
McCallum, 2021). Sejak awal pandemi COVID-19 telah dilaporkan terjadi
peningkatan masalah kesehatan mental pada mahasiswa dari berbagai belahan benua,
baik di Amerika (Martinez, Valencia, & Trofimoff, 2020), Asia (Zandifar, Badrfam,
& Iranian, 2020), Australia (Reis, Saheb, Parish, Earl, Klupp, & Sperandei, 2021),
dan Eropa (Savage, James, Magistro, Donaldson, Healy, Nevill, & Hennis, 2020).

Mahasiswa menjadi salah satu kelompok yang rentan mengalami tekanan
psikologis yang lebih tinggi (Stallman, 2010; ILMPI, 2020; Dessauvagie, Dang,
Nguyen, & Groen, 2021). Kondisi ini diperparah dengan pandemi COVID-19, seperti
hilangnya rutinas sehari-hari, penutupan kampus besar-besaran, pembatasan interaksi
sosial, dan pembelajaran jarak jauh dalam waktu yang lama selama lockdown
(Amankwaah, 2021; Watermeyer, Crick, Knight, & Goodall, 2021). Hal ini didukung
oleh survei yang dilakukan Fathiyah (2022) pada mahasiswa di universitas X selama
pandemi COVID-19, survei menyebutkan sebanyak 56,8% mahasiswa mengalami
distres psikologis seperti merasa tertekan, kesulitan tidur, kurang berkontribusi dalam

kegiatan bermanfaat, dan kesulitan berkonsentrasi.



Mahasiswa yang mengalami kondisi yang kurang baik kerap kali didahului
dengan keadaan subjective well-being yang buruk atau rendah (Keyes, 2010; Zhang
& Renshaw, 2019). Subjective well-being melindungi mahasiswa dari beragam
masalah seperti hambatan mencapai keberhasilan akademik (Son, Hegde, Smith,
Wang, & Sasangohar, 2020), perilaku negatif serta menurunkan angka bunuh diri
(Lim, Cappa, & Patton, 2017; Ansah, Addae, Peasah, Asante, & Osafo, 2020; Hsu,
Chang, & Yip, 2019).

Subjective well-being diterjemahkan sebagai evaluasi individu tentang
hidupnya, mencakup konsep-konsep kepuasan hidup, emosi yang menyenangkan,
rasa puas, baik di domain seperti pendidikan, pernikahan, pekerjaan, serta emosi yang
tidak menyenangkan yang rendah (Diener & Scollon, 2003). Individu dikatakan
memiliki subjective well-being yang tinggi ketika mengalami kepuasan hidup, sering
mengalami kebahagiaan, dan jarang mengalami emosi negatif, seperti kemarahan dan
kesedihan. Sebaliknya individu yang dengan subjective well-being yang rendah
ditandai dengan kepuasan hidup yang kurang, kebahagiaan yang jarang, dan sering
mengalami emosi negatif, seperti kecemasan dan kemarahan (Utami, 2009).

Subjective well-being terdiri dari dua komponen, yakni komponen kognitif
yang diwakili oleh kepuasan hidup, dan komponen afektif, yang terdiri dari afek
positif yang tinggi dan afek negatif yang rendah (Diener, 1984; Diener, Lucas, &
Oishi, 2018). Pembahasan subjective well-being sendiri tidak hanya berputar pada
ketiadaan faktor negatif namun juga mencakup langkah-langkah positif (Diener,

2009). Subjective well-being membuat mahasiswa lebih sosial, alturistik, aktif,



menyukai diri sendiri dan orang lain, memiliki sistem kekebalan tubuh, kesehatan
yang lebih kuat, serta keterampilan resolusi konflik yang lebih baik daripada
mahasiswa dengan subjective well-being yang lebih rendah (Lyubomirsky, King, &
Diener, 2005; Diener, Pressman, Hunter, & Chase, 2017). Subjective well-being juga
mendorong mahasiswa memiliki pemikiran kreatif (Eid & Larsen, 2008), dan
berpeluang lebih besar untuk sukses di berbagai bidang kehidupan (Maddux, 2018).

Subjective well-being memegang peranan dalam kehidupan mahasiswa, hal ini
karena subjective well-being memiliki keterkaitan dengan kinerja akademik yang
tinggi (Chattu, dkk, 2020), seperti aspirasi pendidikan, keterlibatan akademik,
kehadiran di kelas, jalur pendidikan, keputusan pilihan bidang studi, prestasi
akademik, hingga penurunan angka putus kuliah (Cotton, Dollard, & Jonge, 2002;
Chambel & Curral, 2005; Nickerson, Schwarz, & Diener, 2011; Tuominen-Soini,
Salmela-Aro, & Niemivirta, 2011; Ratelle, Simard, & Guay, 2013). Sehingga
subjective well-being menjadi bahasan yang penting dan perlu dipelajari di
lingkungan pendidikan (Diener & Scollon, 2014).

Keberadaan subjetive well-being pada mahasiswa didukung oleh terpenuhinya
kebutuhan dasar fisik dan kebutuhan dasar psikologis (Batz & Tay, 2018).
Berdasarkan survei kepuasan hidup mahasiswa oleh Marlina (2019) pada kelompok
mahasiswa bidikmisi di universitas X, yang menemukan sebanyak 100% mahasiswa
merasa hidupnya tidak seberuntung dibanding teman-temannya yang lain, dan 45,5%
di antaranya merasa tidak puas dengan kesehatan karena sering mengalami sakit.

Hasil menunjukkan adanya kepuasan hidup yang kurang baik pada mahasiswa



bidikmisi di universitas X. Terpenuhinya kebutuhan dasar psikologis menjadi hal
yang penting bagi kepuasan hidup sebagai salah satu komponen dari subjective well-
being (Ryan & Deci, 2017).

Kebutuhan psikologis dasar ini terdiri dari kompetensi, otonomi, dan
relatedness yang merupakan komponen dari self-determination (Ryan & Deci, 2000a;
Deci & Ryan, 2000b). Komponen self-determination menjadi nutrisi penting untuk
kontribusi pertumbuhan psikologis yang sehat (Ryan & Decy, 2000a), seperti
kepuasan hidup (Vanteenkiste & Ryan, 2013; Vansteenkistee, Ryan, Soenens, 2020),
afek positif yang tinggi, dan afek negatif yang rendah (Tian, Chen, & Huebner,
2013). Penelitian Graham dan Vaughan (2022) menemukan adanya hubungan positif
antara self-determination dengan kepuasan hidup mahasiswa di perguruan tinggi.

Self-determination adalah kemampuan individu untuk memiliki pilihannya
sendiri, tanpa dorongan atau paksaan dari tekanan pihak lain, mengembangkan
kompetensi dan bekerja secara fleksibel dengan lingkungan sosialnya (Deci & Ryan,
1985). Hasil penelitian Wang (2020) menemukan korelasi signifikan antara self-
determination dan subjective well-being pada mahasiswa. Akbag dan Ummet (2017)
menyebutkan komponen self-determination inilah dapat memprediksi dengan baik
subjective well-being pada mahasiswa.

Untuk mengetahui kondisi self-determination mahasiswa di universitas X,
peneliti menyebarkan survei pada tanggal 21 September — 7 Oktober 2020. Survei ini
disusun berdasarkan komponen self-determination yang dikemukakan Ryan & Deci

(2000a). Hasilnya didapati sebanyak 63,2% mahasiswa tidak suka mengikuti



pelatihan atau kegiatan di luar kelas perkuliahan wajibnya, 84,2% mahasiswa pernah
terpaksa mengambil keputusan untuk dirinya sendiri sebab pilihan orang lain, dan
78,9% mahasiswa terkadang merasa sebal saat berkumpul dengan orang-orang.
Melalui hasil dari survei, dapat diketahui banyak mahasiswa di universitas X
memiliki self-determination yang rendah.

Selain komponen, self-determination juga dibentuk oleh tiga faktor yakni,
locus of control, mindset, dan grit. Individu yang dengan locus of control internal,
mindset yang berkembang, serta grit yang tinggi akan memiliki self-determination
yang baik dibanding individu yang tidak memilikinya (Burgoyne, Hambrick, Moser,
& Burt, 2018). Berdasarkan penelitian Khairiyah (2020) di universitas X, ditemukan
sebanyak 52,67% mahasiswa universitas X mempunyai grit yang rendah. Hasil ini
didukung oleh hasil survei yang menyebutkan sebanyak 71,4% mahasiswa univeritas
X akan mengabaikan dan terpaku pada hal lain saat gagal pada mata kuliah.

Berdasarkan pemaparan teoritis, fenomena, dan survei yang telah disampaikan
di atas. Diketahui ada permasalahan subjective well-being dan self-determination
pada mahasiswa. Sehingga peneliti tertarik untuk melihat apakah ada hubungan

antara self-determination dan subjective well-being pada mahasiswa di universitas X.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara self-determination dan subjective well-being

pada mahasiswa di universitas X.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara self-determination dan

subjective well-being pada mahasiswa di universitas X.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan hubungan antara self-
determination dan subjective well-being. Serta mampu memberikan sumbangsih
dalam pengembangan kajian teoritis dalam ilmu psikologi khususnya psikologi
pendidikan, dan psikologi positif.
2. Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan-masukan
praktis bagi :
a. Subjek Penelitian
Mahasiswa yang sedang menjalankan proses kuliah diharapkan
menyadari pentingnya menumbuhkan self-determination untuk meningkatkan
subjective well-being.
b. Pihak Universitas X
Pihak kampus diharapkan ~memperhatikan pentingnya self-

determination demi meningkatkan subjective well-being mahasiswa, hal ini



diwujudkan dengan menyediakan fasilitas dan kegiatan yang mendorong

pertumbuhan self-determination pada diri tiap mahasiswa.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan ide dan pemikiran dari peneliti sendiri
serta masukan dari berbagai pihak guna membantu penelitian yang dimaksud. Selama
peneliti ketahui dan telusuri, penelitian tentang hubungan antara self-determination
dan subjective well-being pada mahasiswa di Universitas X belum pernah diteliti oleh
peneliti sebelumnya sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini merupakan karya
ilmiah yang asli. Apabila kemudian hari ditemukan penelitian yang sama, maka dapat
dapat peneliti pertanggungjawabkan sepenuhnya.

Adapun terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian lain yang pernah dilakukan peneliti sebelumnya terletak pada variabel,
subjek, metode dan tempat penelitian. Penelitian yang pernah dilakukan antara lain:

Penelitian ini dilakukan oleh Sari Julika dan Diana Setiyawati pada tahun
2019 dengan judul penelitian “Kecerdasan Emosional, Stres Akademik, dan
Kesejahteraan Subjektif pada Mahasiswa”. Subjek dalam penelitian merupakan 132
mahasiswa dari beragam program studi di Yogyakarta, baik perempuan dan laki-laki
dengan rentang usia 18-30 tahun. Penelitian ini memiliki hipotesis bahwa stres
akademik dan kecerdasan akademik secara bersama-sama dapat memprediksi

kesejahteraan subjektif mahasiswa. Hasil penelitian menunjukan hipotesis diterima,



terdapat hasil signifikan yang mengungkapkan variabel stres akademik dan
kecerdasan emosional dapat dipakai untuk memprediksi kesejahteraan subjektif.

Terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian ini, yakni variabel bebas yang
digunakan. Penelitian ini menjadikan kecerdasan emosional dan stres akademik
sebagai variabel bebas, sedangkan peneliti memilih variabel self-determination
sebagai variabel bebas. Selain itu, meskipun subjek penelitian sama-sama mahasiswa,
peneliti melakukan penelitian pada mahasiswa di Sumatera Selatan sedangkan
penelitian ini dilakukan di Yogyakarta.

Penelitian ini dilakukan oleh Naila Kamiliya, Hari Setyowibowo, dan Suryo
Cahyadi pada tahun 2021 dengan judul penelitian “Kesejahteraan Subjektif
Mahasiswa dimasa Pandemi Covid-19”. Subjek penelitian adalah mahasiswa yang
tersebar di delapan pulau Indonesia sebanyak 112 orang. Penelitian ini membahas
mengenai gambaran atau keadaan kesejahteraan subjektif mahasiswa dimasa pandemi
Covid-19 dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian
menunjukan banyak mahasiswa yang mengevaluasi kehidupannya positif, yakni
merasa cukup puas dengan kehidupannya serta seimbang dalam merasakan emosi
negatif dan positif. Mayoritas mahasiswa berada dalam kategori sedang pada dimensi
kepuasan hidup, kategori tinggi pada dimensi domain satisfaction, kategori tinggi
pada dimensi positive affect, pada dimensi negative affect berada pada kategori
sedang dan rendah dengan presentase yang sama.

Perbedaan penelitian ini terdapat pada metode penelitian yang digunakan,

dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif yang



membahas mengenai gambaran atau keadaan subjective well-being, sedangkan
peneliti menggunakan metode kuantitatif asosiatif yang mencari hubungan antara
self-determination dan subjective well-being.

Penelitian ini dilakukan oleh Nur Ayu Seftiani dan Benny Herlena pada
tahun 2018 dengan judul penelitian “Kecerdasan Spiritual sebagai Prediktor
Kesejahteraan Subjektif pada Mahasiswa”. Subjek dalam penelitian merupakan
mahasiswa yang berusia 17 — 18 tahun sebanyak 116 orang yang berasal dari beragam
program studi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hipotesis penelitian yang diajukan
ialah kecerdasan spiritual sebagai prediktor kesejahteraan subjektif pada mahasiswa
yang berusia remaja (17-18 tahun). Hasil penelitian menunjukan kecerdasan spiritual
dapat memprediksi kesejahteraan subjektif mahasiswa yang berusia remaja di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu kecerdasan spiritual memiliki peran terhadap
baik atau tidaknya kesejahteraan subjektif mahasiswa.

Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel bebas kecerdasan spiritual,
sedangkan peneliti memilih self-determination sebagai variabel bebas. Selain itu,
subjek penelitian ini yang membatasi usia mahasiswa 17-18 tahun sedangkan peneliti
memilih mahasiswa di perguruan tinggi dengan rentang usia yang lebih beragam.

Penelitian dengan judul “Online Learning Saat Pandemi Covid-19: Stres
Akademik terhadap Subjective Well-being dengan Adaptive Coping sebagai
Mediator” diteliti oleh Rizki Restuning Tiyas dan Muhana Sofiati Utami pada tahun
2021. Penelitian ini melibatkan 628 mahasiswa di Indonesia sebagai partisipan.

Adapun hipotesis penelitian ini adalah peran stres akademik terhadap subjective well-
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being pada mahasiswa dimediasi oleh adaptive coping. Hasil penelitian menemukan
stres akademik berperan terhadap subjective well-being pada mahasiswa dengan
adaptive coping sebagai mediator secara parsial dengan pengaruh yang kecil.

Perbedaan penelitian terletak pada variabel bebas, yakni stres akademik
sedangkan peneliti memilih variabel self-detemination sebagai variabel bebas. Selain
itu pada penelitian ini juga meneliti adaptive coping sebagai variabel mediasi,
sedangkan peneliti tidak meneliti variabel mediasi dalam penelitiannya. Terkait
partisipan penelitian ini melibatkan mahasiswa dari beragam universitas di Indonesia,
sedangkan peneliti hanya di universitas X.

Penelitian ini dilakukan oleh Khoirunnisa (2019) dengan judul penelitian
“Hubungan antara Psychological Well-Being Dengan Self Determination pada
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Kelas Karyawan Tingkat Akhir”. Subjek
penelitian adalah mahasiswa kelas karyawan tingkat akhir sebanyak 257 orang.
Penelitian ini memiliki hipotesis penelitian, ada hubungan antara hubungan antara
psychological well-being dengan self determination pada prokrastinasi akademik.
Hasil penelitian menunjukkan r = 0,729 dengan signifikansi sebesar 0,000 sehingga
hipotesis dapat diterima.

Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel bebas, di mana penelitian ini
memilih psychological well-being sebagai variabel bebas dan self-determination
sebagai variabel terikat sedangkan peneliti memilih self-determination sebagai

variabel bebas dan subjective well-being sebagai variabel terikat. Selain itu juga
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terdapat perbedaan subjek penelitian, yakni mahasiswa kelas karyawan tingkat akhir
sedang peneliti memilih mahasiswa umum.

Penelitian ini dilakukan oleh Jun Wu, Mei Xie, Yao Lai, Yanhui Mao dan
Laszlo Harmat pada tahun 2021 dengan judul “Flow as a Key Predictor of Subjective
Well-Being Among Chinese University Students: A Chain Mediating Model”. Subjek
penelitian ini adalah 1.109 mahasiswa di Cina. Adapun penelitian ini memiliki
beberapa hipotesis, yakni H1: Ada hubungan pengalaman flow dan subjective well-
being, H2: Efikasi diri akademik memediasi hubungan antara flow dan subjective
well-being, H3: Harga diri memediasi hubungan antara flow dan subjective well-
being, H4: Efikasi diri akademik dan harga diri secara berurutan memediasi
hubungan antara flow dan subjective well-being. Hasil penelitian diperoleh keempat
hipotesis diterima, sehingga terdapat bukti empiris untuk model yang menyoroti
peran signifikan pengalaman flow pada konteks perguruan tinggi dalam memprediksi
subjective well-being dari mahasiswa di Cina, dan hubungan ini didukung oleh peran
mediasi yang disarankan untuk dimainkan oleh efikasi diri akademik dan harga diri.

Perbedaan penelitian terletak pada variabel, penelitian ini melibatkan flow
sebagai variabel bebas, subjective well-being sebagai variabel terikat, dan efikasi diri
akademik dan harga diri sebagai variabel mediasi. Sedangkan pada penelitian ini ,
peneliti menjadikan self-determination sebagai variabel bebas dan subjective well-
being sebagai variabel terikat.

Penelitian ini diteliti oleh Ingrid K. Weigold, Arne Weigold, Shu Ling, dan

Migyeong Jang pada tahun 2021 dengan judul “College as a Growth Opportunity:
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Assessing Personal Growth Initiative and Self-determination Theory”. Subjek
penelitian ini adalah 818 mahasiswa dari universitas negeri besar dan 195 mahasiswa
dari perguruan tinggi swasta kecil. Penelitian ini memiliki beberapa hipotesis, yakni
H1: personal growth initiative (PGI) memiliki jalur langsung positif untuk
self-determination di perguruan tinggi. H2: PGl memprediksi self-determination
daripada sebaliknya. H3: self-determination di perguruan tinggi memiliki jalur positif
menuju kesejahteraan psikologis dan komitmen kejuruan. H4: self-determination
memediasi hubungan PGI dan tiga variabel hasil yang diharapkan dari hipotesis 3.
H5: hubungan antara PGI, self-determination, kesejahteraan psikologis dan komitmen
kejuruan akan membuktikan invarian di kedua sampel. Hasil penelitian memperoleh
PGI secara tidak langsung terkait dengan kesejahteraan psikologis dan komitmen
kejuruan melalui self-determination; kecocokan yang lebih baik untuk data dalam
sampel universitas negeri besar dan kedua model memiliki kecocokan yang sama
untuk sampel perguruan tinggi swasta kecil; Pengujian efek tidak langsung
menggunakan model yang dihipotesiskan menunjukkan bukti adanya mediasi, dengan
kesamaan dan perbedaan antar sampel; PGI dan self-determination menjelaskan lebih
dari setengah varian kesejahteraan psikologis dan sekitar seperempat varian
komitmen kejuruan di kedua sampel.

Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel yang terlibat, pada penelitian
ini melibatkan variabel self-determination, PGI, kesejahteraan psikologis, dan
komitmen kejuruan. Sedangkan peneliti menggunakan variabel self-determination

dan subjective well-being. Selain itu subjek penelitian juga terbagi menjadi dua
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sampel, yakni mahasiswa dari universitas negeri besar dan perguruan tinggi swasta
kecil, sedangkan peneliti meneliti pada satu sampel penelitian yaitu mahasiswa.

Penelitian selanjutnya diteliti oleh Michael Graham dan Angela Vaughan
pada tahun 2022 dengan judul “An Adapted Self-Determination Measure and College
Student First-Year Achievement”. Penelitian ini melibatkan sebanyak 297 mahasiswa
baru sebagai partisipan penelitian. Hipotesis dalam penelitian, ada hubungan antara
self-determination pada kepuasan di perguruan tinggi dan prestasi tahun pertama
mahasiswa. Hasilnya menunjukkan terdapat korelasi positif yang kuat self-
determination dan kepuasan dengan kehidupan di perguruan tinggi (N = 297; varians
61% dijelaskan) dan prestasi tahun pertama (yaitu, IPK jangka pertama; varians 33%
dijelaskan).

Penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel terikat yakni kepuasan di
perguruan tinggi dan prestasi tahun pertama. Sedangkan peneliti memilih subjective
well-being menjadi variabel terikat. Selain itu terdapat juga perbedaan partisipan,
yakni mahasiswa tahun pertama sedangkan peneliti memilih partisipan mahasiswa
secara umum.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah disebutkan diatas, dapat
dipastikan bahwa penelitian yang peneliti ambil belum pernah dilakukan pada
mahasiswa di universitas X. Sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan

keasliannya.
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